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ABSTRAK

Realita yang terjadi di SMP Negeri 34 Konawe Selatan adalah Disiplin guru dalam
meningkatkan mutu pembelajaran masih vendah, hal ini di tunjukkan data bahwa disiplin guru
dalam meningkatkan mutu pembelajaran masih rendah, guru masih belum disiplin dalam hal
waktu mengajar baik saat masuk kelas maupun saat menyeleseikan pembelajaran, guru juga
belum disiplin dalam hal mempersiapkan administrasi pembelajaran, begitu juga kegiatan
pembinaan kedisiplinan belum pernah di lakukan di SMP Negeri 34 Konawe Selatan. Oleh
karenanya peneliti disini yang sekaligus sebagai kepala sekolah hendak meningkatkan Disiplin
guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran melalui kegiatan pembinaan kedisiplinan.

Penelitian ni bertempat di SMP Negeri 34 Konawe Selatan. Subjek penelitian disini adalah
guru yang ada di SMP Negeri 34 Konawe Selatan. Waktu penelitian dilakukan pada bulan Januari
2022 sampai dengan Maret 2022. Penelitian ini dilakukan dalam 4 tahapan, yaitu persiapan,
pelaksanaan dan evaluasi dan refleksi, dan dilakukan minimal dalam dua siklus. Pada tahap
persiapan dibuat dibuat skenario kegiatan, jadwal waktu, tempat serta sarana pendukung lainnya
seperti lembar observasi. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik non tes.
Teknik nontes merupakan teknik pengumpulan data yang tidak baku dan hasil rekayasa dari guru
dan sekolah. Adapun kegunaan teknik nontes ialah untuk mengumpulkan data yang tidak dapat
dikumpulkan dengan teknik tes, seperti kebiasaan belajar siswa baik di sekolah maupun di rumah,
keterangan orangtua dan lingkungannya mengenai diri siswa, dan lainnya. Teknik nontes yang
akan kita bahas bersama dalam unit 4 ini adalah: observasi, angket, wawancara.

Berdasarkan penilaian disiplin guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran pada
kondisi awal (pra siklus) dapat diketahui bahwa skor rata-rata yang di dapat pada pra siklus
adalah 1,87 artinya Disiplin guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran Rendah.

Dengan demikian dapat diketahui bahwa Disiplin guru dalam meningkatkan mutu
pembelajaran yang ada di SMP Negeri 34 Konawe Selatan sebelum adanya kegiatan pembinaan
kedisiplinan masih sangat rendah. Berdasarkan penilaian Disiplin guru dalam meningkatkan
mutu pembelajaran pada siklus I dapat diketahui bahwa Disiplin guru dalam meningkatkan
mutu pembelajaran dalam kategori baik. Dengan demikian dapat diketahui bahwa Disiplin
guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran yang ada di SMP Negeri 34 Konawe Selatan
semakin meningkat, hal ini membuktikan bahwa pelaksanaan kegiatan pembinaan kedisiplinan
vang diselenggarakan oleh kepala sekolah yang ada di SMP Negeri 34 Konawe Selatan dapat
meningkatkan Disiplin guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran.

Terbukti terdapat peningkatan Disiplin guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran
vang dilihar dari penilaian rata-rata Disiplin guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran
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semula pada kondisi pra siklus menunjukkan rata-rata penilaian yang cukup baik meningkat
menjadi baik.

Meskipun demikian peningkatan Disiplin guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran
setelah dilaksanakan kegiatan pembinaan kedisiplinan pada siklus I belum mampu mencapai
target yang ditetapkan yaitu 100% guru mempunyai penilaian Disiplin guru dalam meningkatkan
mutu pembelajaran yang baik. Untuk itu dalam pelaksanaan siklus I ini perlu dilakukan evaluasi
dan refleksi.

Berdasarkan penilaian Disiplin guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran pada siklus
Il dapat diketahui bahwa skor rata-rata menunjukkan nilai 5,37atau masuk dalam kategori
sangat baik. Dengan demikian dapat diketahui bahwa Disiplin guru dalam meningkatkan mutu
pembelajaran yang ada di SMP Negeri 34 Konawe Selatan sudah sangat baik.

Pelaksanaan kegiatan pembinaan kedisiplinan yang dilakukan secara terencana terbukti
dapat meningkatkan Disiplin guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran di SMP Negeri 34
Konawe Selatan dengan hasil penelitian ini terbukti bahwa pelaksanaan kegiatan pembinaan
kedisiplinan dapat meningkatkan Disiplin guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran,
kondisi ini dapat dilihat dari penilaian rata-rata Disiplin guru dalam meningkatkan mutu
pembelajaran semula pada kondisi siklus I menunjukkan rata-rata penilaian yang sedang
meningkat menjadi tinggi dan yang semula mempunyai rata-rata penilaian 3,42 meningkat
menjadi 5,37.

Katakunci: Disiplin Guru Dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran, Pembinaan Kedisiplinan

PENDAHULUAN

Realita yang terjadi di SMP Negeri 34 Konawe Selatan adalah Disiplin guru dalam
meningkatkan mutu pembelajaran masih rendah, hal ini di tunjukkan data bahwa disiplin guru
dalam meningkatkan mutu pembelajaran masih rendah, guru masih belum disiplin dalam hal
waktu mengajar baik saat masuk kelas maupun saat menyeleseikan pembelajaran, guru juga
belum disiplin dalam hal mempersiapkan administrasi pembelajaran, begitu juga kegiatan
pembinaan kedisiplinan belum pernah di lakukan di SMP Negeri 34 Konawe Selatan. Oleh
karenanya peneliti disini yang sekaligus sebagai kepala sekolah hendak meningkatkan Disiplin
guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran melalui kegiatan pembinaan kedisiplinan.

Pembinaan adalah upaya yang dilaksanakan secara sadar, berencana, terarah, teratur
dan bertanggung jawab dalam rangka memperkenalkan, menumbuhkan, membimbing,
mengembangkan pengetahuan dan kecakapan yang sudah ada agar lebih berdaya guna
dan berhasil guna dalam rangka pembentukan ke arah yang lebih maju, serta mendapatkan
pengetahuan dan kecakapan baru untuk mencapai tujuan hidup. Sedangkan Disiplin adalah
kepatuhan terhadap peraturan yang telah ditetapkan sehingga dalam pembicaraan sehari dengan
keadaan tertib, suatu keadaan pola tertentu yang telah ditetapkan terlebih dahulu”. Disiplin
kerja merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi produktifitas kerja, sedangkan
produktifitas merupakan keberhasilan dari suatu organisasi.

Dari paparan latar belakang di atas peneliti tertarik untuk melalukan penelitian yang berjudul
“Peningkatan Disiplin guru dalam upaya meningkatkan mutu pembelajaran Melalui Kegiatan
Pembinaan kedisiplinan di SMP Negeri 34 Konawe Selatan Tahun Pelajaran 2021/2022”
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Disiplin kerja guru adalah suatu ketaatan serta kepatuhan seorang pendidik dalam
menjalankan proses pembelajaran di kelas dan perilaku para kerja dengan segala peraturan atau
tata tertib yang telah diberlakukan di sekolah dengan penuh kesadaran dari dalam dirinya. Karena
guru merupakan salah satu kunci keberhasilan dalam proses pembelajaran. Guru memiliki
pengaruh yang cukup besar terhadap proses pembelajaran terhadap siswa. Jika para guru dapat
bersikap disiplin terhadap tata tertib yang ada di sekolah, maka cenderung para siswa pun akan
meniru sikap disiplin para gurunya tersebut. Dengan membiasakan diri untuk bersikap disiplin,
maka di harapkan akan menumbuhkan rasa tanggung jawab dalam melaksanakan tugas yang
diembannya dan dapat mewujudkan suasana pembelajaran yang baik.

Mutu pembelajaran adalah ukuran yang menunjukkan seberapa tinggi mutu interaksi
guru dengan siswa dalam proses pembelajaran dalam rangka pencapaian tujuan tertentu. Proses
interaksi ini dimungkinkan karena manusia merupakan mahluk sosial yang membutuhkan orang
lain dalam kehidupannya. Oleh karena itu, keberhasilan proses pembelajaran sangat tergantung
pada guru, siswa, sarana pembelajaran, lingkungan kelas, dan budaya kelas. Semua indikator
tersebut harus saling mendukung dalam sebuah sistem kegiatan pembelajaran yang bermutu.

Pembinaan adalah upaya yang dilaksanakan secara sadar, berencana, terarah, teratur
dan bertanggung jawab dalam rangka memperkenalkan, menumbuhkan, membimbing,
mengembangkan pengetahuan dan kecakapan yang sudah ada agar lebih berdaya guna dan
berhasil guna dalam rangka pembentukan kearah yang lebih maju, serta mendapatkan
pengetahuan dan kecakapan baru untuk mencapai tujuan hidup. Pembinaan adalah Suatu proses,
peraturan, cara membina dan sebagainya atau usaha, tindakan dan kegiatan yang dilakukan
secara berdaya guna dan berhasil guna untuk memperoleh hasil yang lebih baik.

Sedangkan Disiplin adalah kepatuhan terhadap peraturan yang telah ditetapkan sehingga
dalam pembicaraan sehari dengan keadaan tertib, suatu keadaan pola tertentu yang telah
ditetapkanterlebih dahulu”. Disiplinkerjamerupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi
produktifitas kerja, sedangkan produktifitas merupakan keberhasilan dari suatu organisasi.

METODOLOGI PENELITIAN
Setting Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini bertempat di SMP Negeri 34 Konawe Selatan.
2. Subjek Penelitian
Subjek penelitian disini adalah guru yang ada di SMP Negeri 34 Konawe Selatan.
3. Waktu dan Kegiatan Penelitian
Waktu penelitian dilakukan pada bulan Januari 2022 sampai dengan Maret 2022, dengan
perincian kegiatan sebagai berikut:

Waktu Kegiatan Penelitian

Tahapan Uraian kegiatan Waktu Pelaksan.a /
penanggung jawab
o 1.Mencari bahan penelitian 17 -25 Januari .
Sosialisasi 2.Pembagian kerja/ team work. 2022 Peneliti
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Penelitian Tindakan Sekolah ) )
27 januari 2022 -

1.Pelaksanaan PTS Putaran 1 | Feb 5022
Pelaksanaan 2.Refleksi Putaran 1 coruan Penelit;
Program 3.Pelaksanaan PTS Putaran 2 5 Februari s.d 7| o0

4 Refleksi Putaran 2 Februari 2022

5. Temu Akhir 22 Februari 2022
Penyusunan 11 Februari s.d 1 .
laporan Penyusunan Laporan PTS Maret 2022 Peneliti

Tahapan Penelitian Tindakan Sekolah

Penelitian ini dilakukan dalam 4 tahapan, yaitu persiapan, pelaksanaan dan evaluasi dan
refleksi, dan dilakukan minimal dalam dua siklus. Pada tahap persiapan dibuat dibuat skenario
kegiatan, jadwal waktu, tempat serta sarana pendukung lainnya seperti lembar observasi.

Subjek Penelitian
Penelitian ini ditujukan kepada guru guru semua mata pelajaran di sekolah ini yang
berjumlah 17 orang.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yaitu alat untuk memperoleh data dan alat ini harus sesuai
dengan jenis data yang diinginkan. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan
teknik non tes. Teknik nontes merupakan teknik pengumpulan data yang tidak baku dan hasil
rekayasa dari guru dan sekolah. Adapun kegunaan teknik nontes ialah untuk mengumpulkan
data yang tidak dapat dikumpulkan dengan teknik tes, seperti kebiasaan belajar siswa baik
di sekolah maupun di rumah, keterangan orangtua dan lingkungannya mengenai diri siswa,
dan lainnya. Teknik nontes yang akan kita bahas bersama dalam unit 4 ini adalah: observasi,
angket, wawancara,. Dengan instrument non tes ini akan meningkatkan Disiplin guru dalam
meningkatkan mutu pembelajaran.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Deskripsi Kondisi Awal

Dalam penelitian ini sebelum dilakukan tindakan, peneliti perlu terlebih dahulu mengetahui
kondisi awal yang ada terkait dengan penilaian terhadap Disiplin guru dalam meningkatkan
mutu pembelajaran yang ada di SMP Negeri 34 Konawe Selatan.

Adapun hasil penilaian kondisi awal Disiplin guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran
yan ada di SMP Negeri 34 Konawe Selatan secara rinci dapat dilihat pada tabel di bawah ini.:

Hasil Observasi Pra Siklus

No. Nama Guru Skor Keterangan
1. |H.Sisman,S.Pd..M.Pd 2 Rendah
2. |Hj.Nurhayati,S.Pd 2 Rendah
3. |Albar,S.Pd 2 Rendah
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4 Israwati,S.Pd 3 Rendah
5. |Dedy Muskar,S.Pd 2 Rendah
6. |Hamza,S.Pd 1 Rendah
7 Mikarni,S.Pd 2 Rendah
8 Suriani,S.Pd 1 Rendah
9. [Cicianti Ekaputri,S.PdI 2 Rendah
10. |Bahrianti,S.Pd 1 Rendah
11. |Sri Wahyuni,S.Pd.,M.Pd 2 Rendah
12. |Resti Ermawati,S.Pd 1 Rendah
13. |Nirhasasmita,S.Pd.,M.Pd 2 Rendah
14. | Andarwan Cahyadi,S.Mat 2 Rendah
15. |Rati Selfia,S.Pd 2 Rendah
16. [Naila Sari,S.Pd 3 Rendah
17. |Etriani,S.Si 2 Rendah
Skor rata-rata 1,87

Refleksi

Berdasarkan penilaian disiplin guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran pada kondisi
awal (pra siklus) dapat diketahui bahwa skor rata-rata yang di dapat pada pra siklus adalah 1,87
artinya Disiplin guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran Rendah.

Dengan demikian dapat diketahui bahwa Disiplin guru dalam meningkatkan mutu
pembelajaran yang ada di SMP Negeri 34 Konawe Selatan sebelum adanya kegiatan pembinaan
kedisiplinan masih sangat rendah.

Berdasarkan hasil penilaian terhadap kindisi awal terkait dengan penilaian Disiplin guru
dalam meningkatkan mutu pembelajaran yang masih rendah, maka perlu mendapatkan tindakan
untuk dapat meningkatkan Disiplin guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran. Salah satu
upaya yang diterapkan di SMP Negeri 34 Konawe Selatan yaitu dengan melaksanakan kegiatan
pembinaan kedisiplinan.

Siklus I

Penelitian siklus I dilaksanakan sebagai bentuk upaya untuk dapat mengatasi masalah
rendahnya Disiplin guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran yang ada di SMP Negeri 34
Konawe Selatan. Dalam pelaksanaan kegiatan pembinaan kedisiplinan pada siklus I dilakukan
dengan jadwal sebagai berikut:

Jadwal Kegiatan pembinaan kedisiplinan Siklus I
Sabtu, 15 Februari 2022

Waktu Materi Pembinaan
Materi I:
08.30- 09.00 - Tuntutan kepada guru untuk disiplin
09.00-10.00 Istirahat
Materi 2:

10.00 -10.30 - Tuntutan kepada guru agar disiplin dari berbagai aspek, baik itu waktu,
administrasi pembelajaran dll
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Dengan adanya pelaksanaan kegiatan pembinaan kedisiplinan pada siklus I dalam penelitian
ini, dapat diketahui hasil observasi kepala sekolah terhadap hasil penilaian Disiplin guru dalam
meningkatkan mutu pembelajaran pada siklus I. Adapun hasil penilaian Disiplin guru dalam
meningkatkan mutu pembelajaran pada siklus I secara rinci dapat dilihat pada tabel di bawah
ini.

Hasil Observasi Siklus 1

No. Nama Guru Skor Keterangan
1. [H.Sisman,S.Pd.,.M.Pd 4 Sedang
2. |Hj.Nurhayati,S.Pd 4 Sedang
3. |Albar,S.Pd 3 Sedang
4. |Israwati,S.Pd 4 Sedang
5. |Dedy Muskar,S.Pd 3 Sedang
6. |Hamza,S.Pd 3 Sedang
7. |Mikarni,S.Pd 3 Sedang
8. |Suriani,S.Pd 3 Sedang
9. [Cicianti Ekaputri,S.PdI 3 Sedang
10. |Bahrianti,S.Pd 3 Sedang
11. [Sri Wahyuni,S.Pd.. M.Pd 3 Sedang
12. |Resti Ermawati,S.Pd 3 Sedang
13. |Nirhasasmita,S.Pd.,M.Pd 4 Sedang
14. | Andarwan Cahyadi,S.Mat 4 Sedang
15. |Rati Selfia,S.Pd 3 Sedang
16. [Naila Sari,S.Pd 4 Sedang
17. | Etriani,S.Si 3 Baik

Skor rata-rata 3,42

Refleksi

Berdasarkan penilaian disiplin guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran pada siklus I
mendapatkan skor rata-rata 3,42 artinya disiplin guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran
dalam kategori sedang.

Dengan demikian dapat diketahui bahwa Disiplin guru dalam meningkatkan mutu
pembelajaran yang ada di SMP Negeri 34 Konawe Selatan semakin meningkat, hal ini
membuktikan bahwa pelaksanaan kegiatan pembinaan kedisiplinan yang diselenggarakan oleh
kepala sekolah yang ada di SMP Negeri 34 Konawe Selatan dapat meningkatkan Disiplin guru
dalam meningkatkan mutu pembelajaran.

Terbukti terdapat peningkatan Disiplin guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran yang
dilihar dari penilaian rata-rata Disiplin guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran semula
pada kondisi pra siklus menunjukkan rata-rata penilaian yang rendah yaitu 1,87 meningkat
menjadi sedang yaitu 3,42.

Meskipun demikian peningkatan Disiplin guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran
setelah dilaksanakan kegiatan pembinaan kedisiplinan pada siklus I belum mampu mencapai
target yang ditetapkan yaitu 100% guru mempunyai penilaian Disiplin guru dalam meningkatkan
mutu pembelajaran yang baik. Untuk itu dalam pelaksanaan siklus I ini perlu dilakukan evaluasi
dan refleksi.
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Siklus I1

Pada penelitian siklus II dilaksanakan sebagai bentuk refleksi dari pelaksanaan kegiatan
pembinaan kedisiplinan yang telah dilakukan pada siklus I dalam rangka meningkatkan
Disiplin guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran di SMP Negeri 34 Konawe Selatan.
Dalam pelaksanaan kegiatan pembinaan kedisiplinan pada siklus II pada dasarnya sama dengan
apa yang telah dilaksanakan pada siklus I.

Dalam pelaksanaan kegiatan pembinaan kedisiplinan pada siklus II dilakukan dengan
jadwal sebagai berikut:

Jadwal Kegiatan pembinaan kedisiplinan Siklus II

Sabtu, 22 Februari 2022
Waktu Materi Pembinaan
08.30- 09.00 Disiplin waktu
09.00-10.00 Istirahat
10.00 -10.30 Disiplin administrasi pembelajaran

Dengan adanya pelaksanaan kegiatan pembinaan kedisiplinan pada siklus II dalam
penelitian ini, dapat diketahui hasil observasi kepala sekolah terhadap hasil penilaian Disiplin
guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran pada siklus II. Adapun hasil penilaian Disiplin
guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran pada siklus II secara rinci dapat dilihat pada tabel
di bawah ini.

Hasil Observasi Siklus I1

No. Nama Guru Skor Keterangan
1. [H.Sisman,S.Pd..M.Pd 6 Tinggi
2. |Hj.Nurhayati,S.Pd 6 Tinggi
3. |Albar,S.Pd 5 Tinggi
4. |Israwati,S.Pd 6 Tinggi
5. |Dedy Muskar,S.Pd 5 Tinggi
6. |Hamza,S.Pd 5 Tinggi
7. |Mikarni,S.Pd 5 Tinggi
8. |Suriani,S.Pd 5 Tinggi
9. |Cicianti Ekaputri,S.PdI 5 Tinggi
10. |Bahrianti,S.Pd 5 Tinggi
11. | Sri Wahyuni,S.Pd.,M.Pd 5 Tinggi
12. |Resti Ermawati,S.Pd 5 Tinggi
13. |Nirhasasmita,S.Pd.,M.Pd 6 |Tinggi
14. | Andarwan Cahyadi,S.Mat 6 Tinggi
15. |Rati Selfia,S.Pd 5 Tinggi
16. |Naila Sari,S.Pd 6 Tinggi
17. |Etriani,S.Si 5 Tinggi

Skor rata-rata 5,37
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Refleksi

Berdasarkan penilaian Disiplin guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran pada siklus
IT dapat diketahui bahwa skor rata-rata menunjukkan nilai 5,37 atau masuk dalam kategori
sangat baik. Dengan demikian dapat diketahui bahwa Disiplin guru dalam meningkatkan mutu
pembelajaran yang ada di SMP Negeri 34 Konawe Selatan sudah sangat baik.

Pelaksanaan kegiatan pembinaan kedisiplinan yang dilakukan secara terencana terbukti
dapat meningkatkan Disiplin guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran di SMP Negeri 34
Konawe Selatan dengan hasil penelitian ini terbukti bahwa pelaksanaan kegiatan pembinaan
kedisiplinan dapat meningkatkan Disiplin guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran, kondisi
ini dapat dilihat dari penilaian rata-rata Disiplin guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran
semula pada kondisi siklus I menunjukkan rata-rata penilaian yang sedang meningkat menjadi
tinggi dan yang semula mempunyai rata-rata penilaian 3,42 meningkat menjadi 5,37.

Pembahasan

Realita yang terjadi di SMP Negeri 34 Konawe Selatan adalah Disiplin guru dalam
meningkatkan mutu pembelajaran masih rendah, hal ini di tunjukkan data bahwa disiplin guru
dalam meningkatkan mutu pembelajaran masih rendah, guru masih belum disiplin dalam hal
waktu mengajar baik saat masuk kelas maupun saat menyelesaikan pembelajaran, guru juga
belum disiplin dalam hal mempersiapkan administrasi pembelajaran, begitu juga kegiatan
pembinaan kedisiplinan belum pernah di lakukan di SMP Negeri 34 Konawe Selatan. Oleh
karenanya peneliti disini yang sekaligus sebagai kepala sekolah hendak meningkatkan Disiplin
guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran melalui kegiatan pembinaan kedisiplinan.

Pembinaan adalah upaya yang dilaksanakan secara sadar, berencana, terarah, teratur
dan bertanggung jawab dalam rangka memperkenalkan, menumbuhkan, membimbing,
mengembangkan pengetahuan dan kecakapan yang sudah ada agar lebih berdaya guna
dan berhasil guna dalam rangka pembentukan ke arah yang lebih maju, serta mendapatkan
pengetahuan dan kecakapan baru untuk mencapai tujuan hidup. Sedangkan Disiplin adalah
kepatuhan terhadap peraturan yang telah ditetapkan sehingga dalam pembicaraan sehari dengan
keadaan tertib, suatu keadaan pola tertentu yang telah ditetapkan terlebih dahulu”. Disiplin
kerja merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi produktifitas kerja, sedangkan
produktifitas merupakan keberhasilan dari suatu organisasi.

Penelitian ni bertempat di SMP Negeri 34 Konawe Selatan. Subjek penelitian disini adalah
guru yang ada di SMP Negeri 34 Konawe Selatan. Waktu penelitian dilakukan pada bulan
Januari 2022 sampai dengan Maret 2022. Penelitian ini dilakukan dalam 4 tahapan, yaitu
persiapan, pelaksanaan dan evaluasi dan refleksi, dan dilakukan minimal dalam dua siklus. Pada
tahap persiapan dibuat dibuat skenario kegiatan, jadwal waktu, tempat serta sarana pendukung
lainnya seperti lembar observasi.Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan
teknik non tes.
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Teknik nontes merupakan teknik pengumpulan data yang tidak baku dan hasil rekayasa dari
guru dan sekolah. Adapun kegunaan teknik nontes ialah untuk mengumpulkan data yang tidak
dapat dikumpulkan dengan teknik tes, seperti kebiasaan belajar siswa baik di sekolah maupun
di rumah, keterangan orangtua dan lingkungannya mengenai diri siswa, dan lainnya. Teknik
nontes yang akan kita bahas bersama dalam unit 4 ini adalah: observasi, angket, wawancara.

Berdasarkan penilaian disiplin guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran pada kondisi
awal (pra siklus) dapat diketahui bahwa skor rata-rata yang di dapat pada pra siklus adalah 1,87
artinya Disiplin guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran Rendah.

Dengan demikian dapat diketahui bahwa Disiplin guru dalam meningkatkan mutu
pembelajaran yang ada di SMP Negeri 34 Konawe Selatan sebelum adanya kegiatan pembinaan
kedisiplinan masih sangat rendah. Berdasarkan penilaian Disiplin guru dalam meningkatkan
mutu pembelajaran pada siklus I dapat diketahui bahwa Disiplin guru dalam meningkatkan
mutu pembelajaran dalam kategori baik. Dengan demikian dapat diketahui bahwa Disiplin
guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran yang ada di SMP Negeri 34 Konawe Selatan
semakin meningkat, hal ini membuktikan bahwa pelaksanaan kegiatan pembinaan kedisiplinan
yang diselenggarakan oleh kepala sekolah yang ada di SMP Negeri 34 Konawe Selatan dapat
meningkatkan Disiplin guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran.

Terbukti terdapat peningkatan Disiplin guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran yang
dilihar dari penilaian rata-rata Disiplin guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran semula
pada kondisi pra siklus menunjukkan rata-rata penilaian yang cukup baik meningkat menjadi
baik.

Meskipun demikian peningkatan Disiplin guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran
setelah dilaksanakan kegiatan pembinaan kedisiplinan pada siklus I belum mampu mencapai
target yang ditetapkan yaitu 100% guru mempunyai penilaian Disiplin guru dalam meningkatkan
mutu pembelajaran yang baik. Untuk itu dalam pelaksanaan siklus I ini perlu dilakukan evaluasi
dan refleksi.

Berdasarkan penilaian Disiplin guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran pada siklus
IT dapat diketahui bahwa skor rata-rata menunjukkan nilai 5,37atau masuk dalam kategori
sangat baik. Dengan demikian dapat diketahui bahwa Disiplin guru dalam meningkatkan mutu
pembelajaran yang ada di SMP Negeri 34 Konawe Selatan sudah sangat baik.

Pelaksanaan kegiatan pembinaan kedisiplinan yang dilakukan secara terencana terbukti
dapat meningkatkan Disiplin guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran di SMP Negeri 34
Konawe Selatan dengan hasil penelitian ini terbukti bahwa pelaksanaan kegiatan pembinaan
kedisiplinan dapat meningkatkan Disiplin guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran, kondisi
ini dapat dilihat dari penilaian rata-rata Disiplin guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran
semula pada kondisi siklus I menunjukkan rata-rata penilaian yang sedang meningkat menjadi
tinggi dan yang semula mempunyai rata-rata penilaian 3,42 meningkat menjadi 5,37.

Berikut grafik peningkatan Disiplin guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran dari pra
siklus, siklus I ke siklus II.
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Peningkatan Disiplin guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran
dari pra siklus, siklus I ke siklus II
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Realita yang terjadi di SMP Negeri 34 Konawe Selatan adalah Disiplin guru dalam
meningkatkan mutu pembelajaran masih rendah, hal ini di tunjukkan data bahwa disiplin guru
dalam meningkatkan mutu pembelajaran masih rendah, guru masih belum disiplin dalam hal
waktu mengajar baik saat masuk kelas maupun saat menyeleseikan pembelajaran, guru juga
belum disiplin dalam hal mempersiapkan administrasi pembelajaran, begitu juga kegiatan
pembinaan kedisiplinan belum pernah di lakukan di SMP Negeri 34 Konawe Selatan. Oleh
karenanya peneliti disini yang sekaligus sebagai kepala sekolah hendak meningkatkan Disiplin
guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran melalui kegiatan pembinaan kedisiplinan.

Penelitian ni bertempat di SMP Negeri 34 Konawe Selatan. Subjek penelitian disini adalah
guru yang ada di SMP Negeri 34 Konawe Selatan. Waktu penelitian dilakukan pada bulan
Januari 2022 sampai dengan Maret 2022. Penelitian ini dilakukan dalam 4 tahapan, yaitu
persiapan, pelaksanaan dan evaluasi dan refleksi, dan dilakukan minimal dalam dua siklus. Pada
tahap persiapan dibuat dibuat skenario kegiatan, jadwal waktu, tempat serta sarana pendukung
lainnya seperti lembar observasi.Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan
teknik non tes. Teknik nontes merupakan teknik pengumpulan data yang tidak baku dan hasil
rekayasa dari guru dan sekolah. Adapun kegunaan teknik nontes ialah untuk mengumpulkan
data yang tidak dapat dikumpulkan dengan teknik tes, seperti kebiasaan belajar siswa baik di
sekolah maupun di rumah, keterangan orangtua dan lingkungannya mengenai diri siswa, dan
lainnya. Teknik nontes yang akan kita bahas bersama dalam unit 4 ini adalah: observasi, angket,
wawancara,.
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Berdasarkan penilaian disiplin guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran pada kondisi
awal (pra siklus) dapat diketahui bahwa skor rata-rata yang di dapat pada pra siklus adalah 1,87
artinya Disiplin guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran Rendah.

Dengan demikian dapat diketahui bahwa Disiplin guru dalam meningkatkan mutu
pembelajaran yang ada di SMP Negeri 34 Konawe Selatan sebelum adanya kegiatan pembinaan
kedisiplinan masih sangat rendah. Berdasarkan penilaian Disiplin guru dalam meningkatkan
mutu pembelajaran pada siklus I dapat diketahui bahwa Disiplin guru dalam meningkatkan
mutu pembelajaran dalam kategori baik. Dengan demikian dapat diketahui bahwa Disiplin
guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran yang ada di SMP Negeri 34 Konawe Selatan
semakin meningkat, hal ini membuktikan bahwa pelaksanaan kegiatan pembinaan kedisiplinan
yang diselenggarakan oleh kepala sekolah yang ada di SMP Negeri 34 Konawe Selatan dapat
meningkatkan Disiplin guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran.

Terbukti terdapat peningkatan Disiplin guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran yang
dilihar dari penilaian rata-rata Disiplin guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran semula
pada kondisi pra siklus menunjukkan rata-rata penilaian yang cukup baik meningkat menjadi
baik.

Meskipun demikian peningkatan Disiplin guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran
setelah dilaksanakan kegiatan pembinaan kedisiplinan pada siklus I belum mampu mencapai
target yang ditetapkan yaitu 100% guru mempunyai penilaian Disiplin guru dalam meningkatkan
mutu pembelajaran yang baik. Untuk itu dalam pelaksanaan siklus I ini perlu dilakukan evaluasi
dan refleksi.

Berdasarkan penilaian Disiplin guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran pada siklus
II dapat diketahui bahwa skor rata-rata menunjukkan nilai 5,37atau masuk dalam kategori
sangat baik. Dengan demikian dapat diketahui bahwa Disiplin guru dalam meningkatkan mutu
pembelajaran yang ada di SMP Negeri 34 Konawe Selatan sudah sangat baik.

Pelaksanaan kegiatan pembinaan kedisiplinan yang dilakukan secara terencana terbukti
dapat meningkatkan Disiplin guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran di SMP Negeri 34
Konawe Selatan dengan hasil penelitian ini terbukti bahwa pelaksanaan kegiatan pembinaan
kedisiplinan dapat meningkatkan Disiplin guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran, kondisi
ini dapat dilihat dari penilaian rata-rata Disiplin guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran
semula pada kondisi siklus I menunjukkan rata-rata penilaian yang sedang meningkat menjadi
tinggi dan yang semula mempunyai rata-rata penilaian 3,42 meningkat menjadi 5,37.

Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti membuat saran-saran berikut:

1. Kegiatan pembinaan kedisiplinan sangat baik dilakukan untuk membina guru meningkatkan
Disiplin guru dalam upaya meningkatkan mutu pembelajaran. Sebaiknya kegiatan ini
dilaksanakan secara terencana dan berkesinambungan.

2. Sebaiknya pembinaan ini dilanjutkan dengan kegiatan pembinaan kedisiplinan dalam
pelaksanaan pembelajaran untuk mengukur Disiplin guru dalam meningkatkan mutu
pembelajaran.

3. Sebaiknya kegiatan pembinaan kedisiplinan juga dilakukan terhadap semua guru secara
bergilir dan menyangkut seluruh aspek kemampuan/ kompetensi guru.
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